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LAMPIRAN 1 

Prosedur Pemeriksaan Jumlah dan Jenis Leukoait Menggunakan Alat 

Hematologi Analyzer 

Sumber:  Standar Operasional Prosedur (SOP) Pemeriksaan Hematology 

(Secara Otomatis) RSUD Jendral Ahmad Yani Kota Metro. 

Prinsip:  Pengukuran dan penyerapan sinar akibat interaksi sinar yang 

mempunyai panjang gelombang tertentu dengan larutan atau 

sampel yang dilewatinya. Alat ini bekerja berdasarkan prinsip flow 

cytometer adalah metode pengukuran (metri) jumlah dan sifat-sifat 

sel (cyto) yang dibungkus oleh aliran cairan (flow) melalui celah 

sempit ribuan sel dialirkan melalui celah tersebut sedemikian rupa 

sehingga sel dapat lewat satu per satu, kemudian dilakukan 

perhitungan jumlah sel dan ukurannya. Alat ini juga dapat 

memberikan informasi intraseluler, termasuk inti sel. 

Tujuan: Untuk pemeriksaan eritrosit, leukosit, trombosit, hemoglobin, 

hematokrit, indeks eritrosit, serta hitung jenis sel leukosit. 

Alat:  Vacum tube warna ungu dan hematologi analyzer 

Bahan:  Darah EDTA atau whole blood 

Langkah Kerja: 

A. Star up 

1. Pemeriksaan awal 

a. Periksalah kabel power terkoneksi dengan baik dengan stop kontak dan 

tidak ada selang terjepit. 

b. Periksalah ketersediaan kertas printer, reagensia, tempat pembuangan 

limbah dan trap chember. 

2. Hidupkan alat (Saklar On/Off ada pada sisi kanan alat). 

3. Alat melakukan self check, pesan “please wait” akan tampil di layar. 

4. Auto rinse dan background check. 

B. Analisa sampel 

1. Spesimen yang digunakan adalah darah-EDTA (Whole Blood) dengan 

volume minimum 1 mL. Volume darah yang diaspirasi oleh alat adalah 50 

µL. 



 

 

2. Pastikan alat dalam status Ready. Mode default alat adalah Whole Blood. 

3. Tekan tombol (Sampel No) pada layar untuk memasukan nomor identitas 

sampel secara manual, kemudian tekan tombol (Ent). 

4. Homogenisasikan darah yang akan diperiksa dengan baik. Buka tutpnya dan 

letakan dibawah Aspiration Probe. Pastikan ujung Probe menyentuh dasar 

botol sampel darah agar tidak menghisap udara. 

5. Tekan Start Switch untuk memulai proses. 

6. Setelah terdengar bunyi Beep dua kali, (Running) muncul dilayar dan Rince 

Cup turun, tabung sampel dapat diambil dengan cara menurunkan tabung 

sampel darah dari bawah Probe. 

7. Hasil analisis akan tampil pada layar dan secara otomatis tercetak pada 

kertas printer. 

C. Shutdown 

1. Pastikan alat dalam status ready, kemudian tekan tombol (Shutdown) pada 

layar, kemudian pesan konfirmasi shutdown akan tampil dilayar. 

2. Letakan CELLCLEAN di bawah aspiration probe, kemudian tekan start 

switch untuk memulai proses. Selama (aspirtaing) muncul pada layar, tetap 

letakkan CELLCLEAN di bawah aspiration probe. 

3. Setelah terdengar bunyi Beep dua kali, (Running) muncul dilayar, 

CELLCLEAN dapat diambil dengan cara menurunkannya dari bawah Probe. 

4. Setelah proses selesai, pesan “Turn OFF The Power” tampil dilayar. 

Kemudian matikan alat dengan menekan tombol off pada saklar. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 2 

Hasil Penelitian 
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LAMPIRAN 3 

 

Surat Izin Penelitian dari Poltekkes Tanjung Karang 

 

 



 

 

LAMPIRAN 4 

Surat Izin Penelitian dari RSUD Jendral Ahmad Yani Kota Metro 

 



 

 

LAMPIRAN 5 

Logbook Penelitian 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 6 

Dokumentasi Penelitian 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Pengambilan Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Ruang Laboratorium RSUD Jend Ahmad Yani 


